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Abstrak 
Penelitian ini berjudul `` Analisis Pola Mobilitas Sirkuler Penduduk di Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali`` bertujuan mengetahui : (1) karakteristik demografis para pelaku 
mobilitas sirkuler di Kecamatan Nogosari (2) faktor-faktor yang mendorong melakukan 
mobilitas (3) pola mobilitas  sirkuler penduduk asal Kecamatan Nogosari (4) remiten yang 
diberikan oleh para pelaku mobilitas sirkuler kepada keluarga yang di tinggalkan. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei, responden dalam penelitian ini 
para pelaku mobilitas yang ada di Kecamatan Nogosari. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini data primer dan data sekunder. Data primer meliputi nama responden, umur 
responden, tingkat pendidikan, jenis kelamin, kepemilikan lahan, faktor yang mendorong 
melakukan mobilitas sirkuler, dan data-data yang bersifat individu dari responden. Data 
sekunder meliputi jumlah penduduk, jumlah pelaku mobilitas penduduk, tingkat pendidikan 
penduduk. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini analisis deskriptif. Hasil dari 
penelitian ini menunujukkan bahwa : (1) umur pelaku mobilitas sangat produktif 21-54 th (2) 
sulitnya mendapatkan pekerjaan di daerah asal (3) daerah tujuan para pelaku mobilitas 
umumnya wilayah Jabodetabek, pekerjaan para pelaku mobilitas di daerah tujuan pada sektor 
industri, transportasi yang digunakan adalah bus (4) remiten yang diberikan keluarga rata-rata 
diatas Rp. 1.000.000 perbulan. Faktor pendorong sulitnya mendapatkan pekerjaan di daerah 
asal, faktor penarik karena memiliki berbagai variasi jenis pekerjaan dan lengkapnya sarana 
prasarana di daerah tujuan. 
Kata kunci : mobilitas, daerah tujuan, remiten. 
Abstract 
This research is titled `` Analysis of Circular Mobility Patterns of Population in Nogosari 
Sub-district of Boyolali Regency`` aimed to know: (1) demographic characteristics of circular 
mobility actors in Nogosari Sub-district (2)) factors that encourage mobility (3) circular 
mobility pattern of population origin of Nogosari Sub-district (4) remittances given by 
circular mobility actors to families left behind. The method used in this research is survey 
method, the respondents in this study are the mobility actors in Nogosari District. The data 
used in this study primary data and secondary data. Primary data include respondent's name, 
respondent's age, education level, gender, land ownership, factors that encourage circular 
mobility, and individual data of respondents. Secondary data include population, population 
mobility, education level of population. The analysis used in this research is descriptive 
analysis. The results of this study show that: (1) age of mobility perpetrator is very productive 
21-54 years old (2) difficulty in obtaining work in origin area (3) destination area mobility 
perpetrators generally Jabodetabek region, the work of the perpetrators of mobility in the area 
of destination in the industrial sector, the transportation used is bus  (4) remiten given by 
average family above Rp. 1,000,000 per month. The driving factor is the difficulty of getting 
a job in the area of origin, the pull factor because it has various types of work and the 
complete means of infrastructure in the destination area.  
Keywords: mobility, destination, remittance. 
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1. PENDAHULUAN
Indonesia berdasarkan Susenas 2014 dan 2015 memiliki jumlah penduduk sebesar 
254,9 juta jiwa, menjadikan negara ini negara dengan penduduk terbanyak ke-4 di dunia 
setelah China (RRC), India, dan Amerika Serikat. Jumlah ini diperkirakan akan terus 
bertambah sehingga di proyeksikan penduduk Indonesia berjumlah 255 juta jiwa hingga 
mencapai 305 juta jiwa pada tahun 2035. Pulau Jawa merupakan salah satu daerah 
terpadat di dunia, lebih dari 107 juta jiwa tinggal di Pulau Jawa. Dilihat dari segi 
kependudukan, Indonesia masih menghadapi berbagai masalah besar antara lain, 1). 
Persebaran penduduk tidak merata, 2).Piramida penduduk masih sangat melebar, 
kelompok balita dan remaja masih sangat besar, 3).Angkatan kerja yang sangat besar, 
4).Distribusi kegiatan ekonomi masih belum merata 5).Pembangunan insvrastruktur 
masih tertinggal, 6).Indeks kesehatan masih rendah. 
Mobilitas penduduk ke daerah lain terutama ke kota adalah mobilitas nonpermanen 
atau mobilitas sirkuler. Mobilitas sirkuler adalah suatu bentuk gerak  penduduk dari 
daerah satu ke daerah lainnya dengan tidak ada niatan untuk menetap di daerah tujuan, 
dengan batasan waktu kurang dari satu tahun. Mobilitas dapat terjadi antara desa dengan 
desa, desa dengan kota, kota dengan desa, kota dengan kota (Mantra dan Molo, 2000). 
Tujuan dari mobilitas sirkuler lebih banyak tertuju pada wilayah perkotaan yang 
dianggap banyak menyediakan lapangan pekerjaan, karena perkembangan perkotaan 
pada umumnya akan diikuti oleh pertumbuhan ekonomi yang pesat pula (Priyono 
Tjiptoherijanto, 2000). 
Hingga saat ini masalah yang dihadapi di Kecamatan Nogosari adalah semakin 
sempitnya lahan pertanian akibat dari alih fungsi lahan pada tahun 2011 luas penggunaan 
lahan di Kecamatan Nogosari sebesar 6.121,47 Ha sedangkan pada tahun 2016 luas 
penggunaan lahan sebesar 5.508,43 Ha, serta pertumbuhan penduduk yang semakin 
meningkat, pada tahun 2010 jumlah penduduk di Kecamatan Nogosari sebesar 60.788 
jiwa, sedangkan pada tahun 2015 sebesar 62.501 jiwa, terbatasnya kesempatan kerja non 
pertanian dan pendapatan kerja non pertanian yang rendah di Kecamatan Nogosari 
mengakibatkan sebagian penduduk harus melakukan mobilitas ke daerah lain yang 
menyediakan lapangan pekerjaan. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan di daerah penelitian, maka dapat 
dirumuskan beberapa masalah antara lain : 
a. Bagaimana karakteristik demografis para pelaku mobilitas sirkuler di Kecamatan
Nogosari?
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b. Apa faktor yang mendorong melakukan mobilitas sirkuler di Kecamatan Nogosari?
c. Bagaimana pola mobilitas sirkuler penduduk asal Kecamatan Nogosari?
d. Bagaimana remiten yang diberikan oleh para pelaku mobilitas sirkuler kepada
keluarga yang di tinggalkan?
Tujuan Penelitian 
a. Mengkaji karakteristik demografis para pelaku mobilitas sirkuler di Kecamatan
Nogosari.
b. Mengkaji faktor pendorong mobilitas sirkuler penduduk di Kecamatan Nogosari.
c. Mengkaji pola mobilitas sirkuler penduduk asal Kecamatan Nogosari.
d. Mengkaji remiten yang diberikan oleh para pelaku mobilitas sirkuler kepada keluarga
yang di tinggalkan.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali dengan 
menggunakan metode survey yaitu mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan 
kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok, atau informasi dikumpulkan dari 
responden yang telah ditentukan dengan menggunakan kuesioner (Masri Singarimbun dan 
Sofyan Effendi 2012). 
2.1 Populasi/obyek 
Populasi penelitian ini adalah pelaku mobilitas sirkuler di Kecamatan 
NogosariKabupaten Boyolali.Lokasi penelitian tersebut banyak dijumpai masyarakat yang 
melakukan mobilitas sirkuler ke luar Kabupaten Boyolali.Pemilihan daerah penelitian 
menggunakan metode purposive sampling, yaitu pemilihan yang di dasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan tertentu yang dianggap sesuai dengan  tujuan penelitian, yaitu : 
a. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali dengan sampel
Kelurahan Kenteng dan Kelurahan Tegalgiri. Kedua kelurahan tersebut memiliki jumlah
pelaku mobilitas sirkuler yang paling tinggi. Perbedaan diantara keduanya terletak pada
sarana jalan transportasi. Kelurahan memiliki sarana jalan transportasi yang baik
sedangkan Kelurahan Tegalgiri memiliki sarana transportasi yang kurang baik.
b. Berdasarkan catatan dari kantor Kecamatan Nogosari, penelitian tentang Mobilitas
Sirkuler belum pernah ada.
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2.2 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei dilakukan 
kepada pelaku mobilitas sirkuler dengan menggunakan kuesioner, tujuannya ingin 
mengetahui : 
a. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden melalui wawancara
dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, meliputi : nama responden, umur
responden, tingkat pendidikan, jenis kelamin, kepemilikan lahan, faktor yang mendorong
melakukan mobilitas sirkuler, dan data-data yang bersifat individu dari responden.
b. Data sekunder : jumlah komposisi penduduk menurut jenis kelamin, jumlah penduduk
yang melakukan mobilitas, luas, letak dan batas daerah penelitian, peta admistrasi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Faktor Pendorong di Daerah Asal 
Daya dorong dari daerah asal yang mempengaruhi seseorang melakukan mobilitas 
sirkuler penduduk adalah faktor-faktor yang ada di daerah asal. Faktor pendorong merupakan 
kekurangan dari daerah tersebut, sehingga banyak masyarakat yang meninggalkan daerah 
asalnya menuju ke daerah lain. Misalnya, kepemilikan lahan pertanian yang sempit di daerah 
asal, pendapatan yang rendah di daerah asal, dan sulitnya mencai pekerjaan di daerah asal. 
Tabel 1. Faktor Pendorong Mobilitas Sirkuler Penduduk di Kelurahan Kenteng dan 
Kelurahan Tegalgiri 





F % F % 
1. Kepemilikan lahan pertanian 
sempit 
- - 3 10,0 
2. Kesempatan kerja di daerah asal 
sulit 
26 83,9 18 60,0 
3. Rendahnya pendapatan di daerah 
asal 
5 16,1 9 30,0 
Jumlah 31 100,0 30 100,0 
Sumber : Data Primer, 2017 
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa faktor yang paling banyak 
mempengaruhi mobilitas sirkuler penduduk di daerah asal adalah kesempatan kerja di daerah 
asal sulit. Persentase faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan mobilitas di dua 
daerah penelitian adalah sebagai berikut : kesempatan kerja di daerah asal sulit 83,9% untuk 
Kelurahan Kenteng, dan 60,0% untuk Kelurahan Tegalgiri. Selain karena kesempatan kerja 
yang terbatas juga disebabkan tidak mempunyai keahlian khusus, sehingga sulit untuk usaha 
dan mendapatkan kerja di daerah asal. 
Hasil penelitian yang disajikan dalam tabel diatas sesuai dengan apa yang disebutkan 
oleh Mochtar Naim (1984) dalam disertasinya "Merantau : Pola Migrasi Suku Minangkabau", 
bahwa alasan yang paling dominan seseorang melakukan mobilitas penduduk ke daerah lain 
adalah karena alasan ekonomi. 
3.2 Alasan Responden Memilih Bentuk Mobilitas Sirkuler  
Tabel 2. Alasan-Alasan Responden Memilih Bentuk Mobilitas Sirkuler 
No 






F % F % 
1. Jarak yang ditempuh sangat jauh 23 74,2 21 70,0 
2. Ongkos terlalu mahal 8 25,8 9 30,0 
Jumlah 31 100,0 30 100,0 
Sumber : Data Primer, 2017 
Berdasarkan tabel diatas alasan responden di Kelurahan Kenteng dan Kelurahan 
Tegalgiri memilih jenis mobilitas sirkuler adalah jarak yang ditempuh untuk kembali ke 
daerah asal sangat jauh, yaitu untuk Kelurahan Kenteng sebesar 74,19%, sedangkan untuk 
Kelurahan Tegalgiri sebesar 70,0%. Para pelaku mobilitas yang berada di wilayah 
Jabodetabek biasanya menggunakan alat transportasi umum, seperti bus untuk kembali ke 
daerah asalnya, begitu juga untuk para pelaku mobilitas yang berada diluar Pulau Jawa 
mereka menggunakan alat transportasi udara/pesawat untuk kembali ke daerah asalnya.Hal 
tersebut membuktikan bahwa jarak yang ditempuh oleh pelaku mobilitas sangat jauh dan 
membutuhkan biaya yang sangat besar untuk kembali ke daerah asal. 
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4.3 Daerah Tujuan Mobilitas 
Pada dasarnya mobilitas penduduk merupakan suatu reaksi atas kesempatan ekonomi 
pada suatu wilayah.Mobilitas penduduk juga merupakan refleksi perbedaan pertumbuhan dan 
ketidakmerataan fasilitas pembangunan antara satu daerah dengan daerah lainnya.Pola 
mobilitas penduduk di negara-negara yang telah berkembang biasanya sangat kompleks 
menggambarkan kesempatan ekonomi yang lebih seimbang dan saling ketergantungan antar 
wilayah di dalamnya.Sebaliknya, di negara-negara berkembang, biasanya pola mobilitas 
penduduk menunjukkan pemusatan arus mobilitas ke wilayah-wilayah tertentu saja, khusunya 




Remiten adalah kiriman uang, barang maupun ide atau gagasan dari orang-orang yang 
melakukan mobilitas ( Mantra, 2000). Dalam penelitian ini, remiten yang di maksud adalah 
berupa uang yang dikirimkan pelaku mobilitas ke daerah asalnya untuk membantu 
perekonomian keluarga yang ditinggalkannya. 
4.5 Jumlah Remiten 
Sebagian besar para pelaku mobilitas menyediakan porsi yang cukup dari penghasilan 
mereka untuk dikirimkan ke daerah asalnya.Para pelaku mobilitas pada umumnya bekerja 
keras di daerah tujuan untuk bekerja, bahkan dengan segala pengorbanan dan tenaganya 
mereka lakukan untuk mendapatkan hasil yang banyak, serta untuk mendapatkan kenaikan 
upah sehingga bisa tetap mengirimkan sebagian uang hasil jerih payahnya untuk keluarga di 
daerah asal. Adapun secara lengkap besarnya jumlah remiten yang dikirimkan ke daerah asal 
dapat dilihat pada tabel 3berikut : 
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Tabel 3. Remiten yang Diberikan oleh Pelaku Mobilitas Sirkuler Penduduk Perbulan untuk 
Keluarga Mobilitas Sirkuler di Kelurahan Kenteng dan Kelurahan Tegalgiri Tahun 2017 
No 






F % F % 
1. 1.000.000 6 19,4 14 46,7 
2. 1.000.000-2.000.000 16 51,6 16 53,3 
3. ≥2.000.000 9 29,0 - - 
Jumlah 31 100,0 30 100,0 
Sumber : Data Primer, 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa pelaku mobilitas mengirimkan remitennya kepada 
keluarga yang ditinggalkan di daerah asal sebagian besar termasuk dalam kategori remiten 
sedang.Pengiriman remiten yang tergolong sedang ini tidak bisa lepas dari jenis pekerjaan 
pelaku mobilitas di daerah asal.Jika pekerjaannya baik dan pendapatannya tinggi, maka 
remiten yang dikirimkan berjumlah besar. Begitupun sebaliknya, jika pekerjaan pelaku 
mobilitas tergolong jenis pekerjaan kasar, dan berpendapatan rendah, maka remiten yang 
dikirimkan ke daerah asalnya akan sedikit. Jika dilihat dari jenis pekerjaan para pelaku 
mobilitas di daerah tujuan, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan pelaku 
mobilitas adalah bekerja sebagai karyawan swasta, karyawan pabrik, dan pedagang, sehingga 
pendapatannya besar dibandingkan pendapatan jika bekerja di daerah asal.Selain dari jenis 
pekerjaan, pengiriman remiten ke daerah asal juga dipengaruhi oleh pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari pelaku mobilitas di daerah tujuan, baik untuk kebutuhan konsumsi maupun 
kebutuhan-kebutuhan yang lainnya. Dari kasus ini, banyak pula pelaku mobilitas yang ingin 
mengirimkan remiten ke daerah asalnya dengan jumlah yang cukup besar dengan cara 
menghemat biaya kehidupannya di daerah tujuan, baik dari segi konsumsi, gaya hidup, 
maupun tempat tinggal. Jadi, semakin hemat biaya hidup di daerah tujuan, maka remiten 
yang dikirim ke daerah asalpun semakin besar. 
4. Penutup
4.1 Kesimpulan 
1. Faktor pendorong dan faktor penarik pelaku mobilitas sirkuler :
a. Semakin sulitnya mendapatkan pekerjaan di daerah asal merupakan faktor
pendorong  utama bagi para pelaku mobilitas sirkuler penduduk untuk melakukan
mobilitas ke daerah lain.
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b. Kesempatan kerja lebih banyak dan lebih mudah mendapatkan pekerjaan di
daerah tujuan merupakan faktor penarik utama dalam melakukan mobilitas
sirkuler penduduk untuk kedua daerah penelitian.
2. Remiten yang dikirimkan oleh pelaku mobilitas kepada keluarga yang ditinggalkan
yaitu berupa uang. Pelaku mobilitas mengirimkan remitennya kepada keluarga yang
ditinggalkan di daerah asal sebagian besar termasuk dalam kategori remiten sedang.
Rata-rata uang yang dikirimkan kepada keluarganya Rp. 1.000.000-2.000.000
perbulan.
3. Pola persebaran mobilitas di kedua Kelurahan (Kelurahan Tegalgiri dan Kelurahan
Kenteng) sebagian besar menyebar di kota-kota besar di wilayah Jabodetabek.
Kelurahan Kenteng 54,8%, tersebar di wilayalah Jabodetabek yang meliputi Jakarta,
Tangerang dan Bekasi. Sedangkan untuk Kelurahan Tegalgiri tersebar di wilayah
Jabodetabek yang meliputi Jakarta, Bekasi, dan Karawang sebanyak 56,7%.
4.2 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan, maka dapat diberikan 
saran sebagai berikut : 
a. Keputusan untuk melakukan mobilitas sirkuler penduduk harus melihat keadaan
masing-masingindividu, dalam hal ini adalah keterampilan yang dimiliki dan
keadaan daerah tujuan, yaitu peluang lapangan pekerjaan yang ada, supaya tidak
menimbulkan masalah yang ada di perkotaan, seperti timbulnya lingkungan-
lingkungan kumuh akibat arus mobilitas yang besar ke kota, kota-kota besar
wilayah Jabodetabek, terutama wilayah D.K.I Jakarta yang masih menjadi magnet
bagi masyarakat desa yang membutuhkan pekerjaan dan tidak memiliki pekerjaan
di daerah asal.
b. Pemerintah daerah supaya bisa menciptakan lapangan pekerjaan dan memberikan
keterampilan di daerah pedesaan khususnya (Kelurahan Kenteng dan Kelurahan
Tegalgiri), memberi pinjaman modal untuk membuka usaha industri-industri
kecil sehingga mampu mengurangi pelaku mobilitas untuk tidak meninggalkan
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